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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang keberadaannya
mutlak diperlukan o¢leh manusia. Keberadaan bahasa di
tengah~tengah manusia sebagai makhluk sosial
remungkinkan manusia menjalin kerja sama di segala
bidang kehidupan manusia. ©leh karena itu, tidak heran
apabila manusia selalu dapat memperbaiki kehidupannya.

Ada dua hal vyang paling menonjol dalam bahasa,
yvaitu bunyi dan makna. Dalam bahasa, bunyi dan makna
saling berkaitan, karena bunyi-bunyi bahasa adalah
bunyi-bunyi yang mengacu pada sesuatu atau menunjuk
kepada sesuatu.’ Sesuatu itu mencakup segala aspek
kehidupan dan alam sekitar masyarakat yang memakainya.’

Setiap bahasa mempunyai cara masing-masing untuk
menunjukkan segala sesuatu, mnisalnya untuk menunjukkan

suatu peristiwa kausatif, vyaitu suatu peristiwa yang

‘Sudaryanto, Linguistik: Esai temtang Bahasa dan Pengamar Ifmu Bahasa (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press,1983), hat, 471.
Djoko Kentono,ed., Dasar-dasar Linguistik Umum (Jakarta: FSUI, 1990), hal3.



salah satu partisipannya menyebabkan.-partisipan lain
melakukan suatu perbuatan.

Ada bahasa vang menunjukkan peristiwa kausatif
dengan menggunakan struktur kata, tetapli ada juga bahasa

yang menunjukkan peristiwa kausatif dengan struktur

kalimat. Jika suatu peristiwa kausatif ditunjukkan
dengan struktur kata, biasanya pada kata {verba)
tersebut diberi imbuhan supaya bermakna kausatif.
Contohnya adalah Bahasa  Turki, Jerman dan Sierra

Popoluca &i Mexico.’

Sementara itu, apabila suatu peristiwa kausatif
ditunjukkan dengan struktur kalimat, maka dalam kalimat
kausatif tersebut pasti terdapat verba kausatif dan ada
verba vyang lain lagi. Bahasa Inggris merupakan salah
satu contch bahasa yang menggunakan struktur kalimat
untuk menunjukkan peristiwa kausatif, misalnya vyang
menggunakan verba kausatif make ‘membuat’

(1.1) 4 made him to go.

saya membuat dia pergi.
{partisipel lampau)

'‘saya telah membuat dia pergi.’

"Benjamin F.Blson dan Velma BPickett, Beginning Morphology and Svmax (Summer Institute of
Linguictics.Rev.eds. 1987}, hal5. ; Benard Comre, “Causative verb Formation and Other Verb-Deriving
Morphology,” Language Typology and Symactic Description, ed. Timothy Shopen (VoL HI; New York;
Cambridge University Press, 1985), hal.323.




Verba  kausatif dalam kalimat (1.1} adalah make
‘membuat’, sedangkan verba keduanya adalah go ‘pergi’.'

Dalam Bahasa Cina Moderen peristiwa kausatif Jjuga
ditunjukkan dengan struktur kalimat, sama seperti bahasa
Inggris, misalnya:

(1.2} Zhei jian shiging shi wo gaoxing.

=1 # gFHF & E24 =

ini <kp> hal membuat saya bahagia.

‘Hal ini membuat saya bahagia’
Verba kausatif pada kalimat [ 1.2 ¥ adalah shi {&
‘membuat’, sedangkan verba keduanya adalah
gaoxing = HH ‘bahagia’.

Menurut teori tata bahasa Bahasa Cina Moderen,
struktur kalimat vyang digunakan untuk menunjukkan
peristiwa kausatif adalah struktur kalimat pivotal atau
yang disebut Jianyu Ju ## {8 Tl.

Lil Dejin dan Cheng Meizhen (Li dan Cheng)
menyatakan bahwa sebuah kalimat disebut kalimat pivotal
apabila dalam kalimat tersebut terdapat dua predikat,
objek dari predikat pertama (verba) merangkap sebagail
subjek dari predikat kedua. Unsur vang berfungsi sebagai

objek sekaligus sebagai subjek tersebut biasanya disebut

 —

‘Elson dan Pickety, 4. hal 102.




Jianyu F & ‘subjek katon'.’ Pola dasar kalimat
pivotal adalah
Subjek - predikat (verba) - subjek katon - predikat dari
subjek katon, sebagai contoh
(1.3)YTa ging wo qu

i iA # =

dia mengajak saya pergi

‘Dia mengajak saya pergi’
Dalam kalimat (1.3), predikat pertama adalah Qing &
‘mengajak’. Predikat subjek katon adalah gqu & ‘pergi’.
Nomina Wo F* 'saya’ merupakan subjek katon vang
berfungsi sebagai objek ging § ‘mengajak’ sekaligus
sebagai subijek dari verba qu X ‘pergi’.’

Zhao Yuanren mendefinisikan kalimat pivotal sebagai

berikut:

“A pivotal construction consists of
a succession of a wverbal expression
TN a nominal expression and
another wverbal expression V2, with
the mnominal expression serving at
once as object of V1 and subjek of
V22, o Ll 85 ¢ 1724

Zhao memberikan contoch:

{lL.4)\Women pai ta zuo daibkiao

Istilah subyek Katon sebagai padanan istilah Bahasa Cina Moderen Jianyu-Y »y pennlis pinjam dari
Lapoliwa (1990)

‘Li Dejin dan Cheng Meizhen, 4 Practical Chinese Grammar for Forcigner (Sinolingua: Beijing,1994),
hal 522.




2 T it fE N X

kami mengutus dia sebagai wakil

‘Kami mengutus dia sebagal wakil’
Menurut Zhac nomina Ta fif ‘dia’ pada contoh (1.4)
berfungsi sebagai objek verba pai Pk ‘mengutus’
sekaligus sebagai subjek dari zuo daibiao fE 4% F+
‘sebagal wakil’.’

Pada umumnya wverba pertama dalam kalimat pivotal

adalah djenis wverba vyang bermakna kausatif {verba
kausatif), seperti shi & ‘menyebabkan’ , jiac 0OY
‘menyuruh’ rang b3 ‘membiarkan’ atau ‘mengizinkan’

ging 74 'mempersilakan’ atau ‘mengundang’, quan Y
‘menyarankan’, xuanju ¥ B8 ‘memilih’ dan lain-lain.*

Verba-verba kausatif tersebut sama dengan verba
kausatif make ‘membuat’ atau cause ‘menyebabkan’ dalam
Bahasa Inggris. Kalimat pivotal vyang verba pertamanya
merupakan verba kausatif sama seperti kalimat kausatif
Bahasa Inggris pada contoh (1.1). Sebagai contoh
(1.5} Wo jiao ta mingtian lai

® Ay & B X K

saya menyuruh dia besok datang

‘Saya menyuruh dia datang besck’

"Zhao Yuanren, 4 Grammar of Spoken Chinese (California : University of California Press,1989)hal. 125
"Hu Fu dan Wen Lian, Xiandd Hamyu Yufa Tiansuo (Shanghai: Dongrang Shudia Chuban 1955) hat 141,




Selain verba kausatif, wverba vyang tidak bermakna
kausatif juga bisa menjadi verba pertama dalam kalimat
pivotal, misalnya verba you &H ‘ada’ atau ‘mempunvyai’ :
(1.6) You ren lai le

= 2K i

ada orang datang ASP.

‘Ada ocrang datang’
Menurut Hu Fu dan Wen Lian, kalimat vyang mengandung
verba seperti you FH ‘ada’ atau ‘mempunyai’, yvang bisa
disejajarkan dengan kalimat pivotal boleh dianggap
sebagai kalimat pivotal.’

Predikat subjek katon juga bisa berupa ajektiva,
misalnya
(1.7) Tamen You yvi ge xiao nuhai

1 7 H —— - s x ¥

Mereka mempunyai satu <kp> kecil perempuan

hen huopg
=
ADV. lucu
‘Mereka mempunyai seorang anak perempuan kecil

(vang) sangat lucu’

* I bid hal.141.




Predikat dari subjek katon pada kalimat (1.7) adalah
frasa ajektival hen huopo {8 & ¥§ ‘sangat lucu'.” Frase
nominal dan frasa $-P (subjek-predikat) Jjuga bisa
berfungsi sebagai predikat dari subjek katon, misalnya
(1.8) Mai le ge zhuozi san tisotuil

B 7 (& £ F = #% B

membeli ASP. PENJ. meja tiga <kp> kaki

‘Telah membell meja berkaki tiga’
(1.9 Zhu nimen shengvixinglong
# M £ E = Pz
mendoakan kalian perdagangan ranail
‘Semoga perdagangan kalian ramaif
Pada kalimat (1.8) predikat dari subjek katon
zhuozi H F ‘meja’ adalah frase nominal san tiaotui —
ok B ‘berkaki tiga’, sedangkan predikat dari subjek
katon nimen {% | ‘kalian’ dalam (1.9) adalah frasa S-P
(subjek-predikat), yaitu shengyi xinglong 4 & Bl &
‘verdagangan ramai’.” Kalimat pivotal yang predikat
dari subjek katonnya selain verba seperti di atas
tidak akan dikahas dalam skripsi ini.
Berdasarkan hubungan antara verba pertama dengan

verba yang mengikuti subjek katon (verba kedua), Hu dan

Li Dejin dan Cheng Meizhen,O p.cirhal 525,
*Zhao Yuanren,Op.cit. hal.525.




Wen berpendapat bahwa perbuatan yang ditunjukkan oleh
verba pertama dengan verba vang mengikuti subjek katon
(verba kedua) sangat berkaitan, misalnya
{(1.10) Women gilangpo tamen Jlaodong

FM SBiE ™ = B

kami memaksa mereka bekerija keras

‘Kami memaksa mereka bekerja keras’
Peristiwa Tamen laodong ft M %% & ‘'mereka bekeria
keras’ sangat berkaitan dengan Women giangpe ¥ M 58 3B
‘kami memaksa’ , karena jika ‘kami tidak memaksa’ mnmaka
‘mereka tidak akan bekerja keras'.”

Menurut Charles N.Li dan Sandra A.Thompson

perbuatan atau peristiwa yang ditunjukkan dalam wverba
setelah subjek katon (verba kedua) ada dua kemungkinan;
pertama, verba kedua menunjukkan perbuatan atau
peristiwa yang belum terjadi atau unrealized, misalnya
{(1.11) mwo quan ta nian vi

= 51 it & 2

saya menyarankan dia belajar kedokteran

‘Saya menyarankan dia (untuk) belajar kedokteran’

“Hu Fu dan Wen Lian, 0 p.cit. hal 142,




Kedua, verba setelah subjek katon akan menunjukkan
perbuatan yang sudah terjadi. Li dan Thompson
menyebutnya realized, misalnya:
[i.12) T piping wo bu__ yonggong

b ith &P *w®F MW

da mengritik saya tidak rajin

‘Dia mengritik saya tidak rajin’

Apakah verba setelah subjek katon bermakna
peristiwa yang sudah terjadi (realized) atau peristiwa
vyang belum terjadi (unrealized), semua tergantung pada
makna dalam verba pertama.

Peristiwa Ta nisnyi b S E2 ‘dia sekolah
kedokteran’ pada kalimat (1.11) adalah peristiwa yang
belum terjadi (unrealized), hal tersebut merupakan
pengaruh dari makna verba quan #l) ‘menyarankan’, karena
kita tidak dapat menyarankan seseorang untuk melakukan
sesuatu yang kita tahu perbuatan itu sudah dilakukan.

Sebaliknya, peristiwa Wo bu yonggong ¥ A~ A I
‘saya tidak rajin pada kalimat (1.12) adalah peristiwa
yang sudah terjadi {realized) atau nyata. Hal tersebut
merupakan pengaruh dari maekna verba piping #t =%

‘mengritik’, karena kita tidak dapat mengritik seseorang



mengenai perbuatannya kecuali kita yakin bahwa

kesalahannya adalah nyata.”

1.2 Permasalahan

Berdasarkan analisis Li dan Thompson bahwa makna
verba setelah subiek katon (verba kedua) sangat
tergantung pada makna verba pertamanya, berarti tiap-
tiap verba kausatif hanya akan mempengaruhi satu makna
untuk verba keduanya yaitu, hanya bermakna peristiwa
yang belum terjadi (unrealized) atau hanya bermakna
peristiwa yang sudah terjadi (realized).

Namun berdasarkan pengamatan penulis Jjika sebuah
kalimat pivotal berverba pertama rang R maka verba
keduanya dJdapat bermakna peristiwa yang belum terjadi
(unrealized) maupun peristiwa vyang sudah terjadi
(realized).

Contoch berikut adalah contoh kalimat pivotal
berverba pertama rang iR yang verba keduanya bermakna
peristiwa yang belum terjadi (unrealized)

{21:23} Yulan, kaikaimen, rang wo Jingu,
E W8 £ I e AP 4 = x,

(nama orang) buka pintu izinkanlah aku masuk,

“Charles N.Li dan Sandra A Thompson, Mandarin Chinese: A Functional Reference Grammar (Calif ymia:
University of California Press,1981), hal.608-609.
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zan manman tan
= 18 12 5%
kita perlahan-lahan bicara
‘Yulan, buka pintu, izinkanlah saya masuk, kita
bicara baik-baik’
(Gaoji Kouyi : 2)
(1.14) i shi ruguo neng rang shiguang daol iu
B | A ] = v <L I

saat ini jika dapat membuat waktu mundur

chongxin xuanze wo yiding xiwang
== B IF " — % HE
sekali lagli memilih, saya pasti berharap
congwel renshi guo ta
e R e B 3B it

tidak pernah mengenal ASP. dia
‘Saat ini Jjika dapat membuat waktu berputar
kembali untuk memilih sekali lagi, saya saya
pasti berharap tidak akan pernah mengenalnya’
(Hei‘an Xiansheng : 250)
Sedangkan contoh berikut adalah contoh kalimat pivotal
berverba pertama rang FE vang verba keduanya bermakna
peristiwa yang sudah terjadi (realized)

(1.15) ®Wo  ba luodi chuang dakai, zher =zhishi

11




#® I =i & TH, BER R=Z2
saya PAR. lantai jendela membuka di sini meskipun

erlou, danshi lou Jju vi shi gou

—_m®m , =22 1® iIE B = %
lantai dua, tetapi lantai jarak sudah KOP. cukup
rang wo chansheng Jju gac zheng le.

R » OE £ i3 m E T
membuat saya muncul takut tinggi sakit PAR.

‘Saya membuka jendela lantai, meskipun hanya
lantai dua, sudah cukup membuat saya takut sakit’

(Heitan Xiansheng : 175)

Dari pernyataan di atas, penulis merumuskan permasalahan

sebagai berikut.

{(a) Kapan verba kedua bermakna suatu peristiwa yang

belum terjadi (unrealized) ?
{b) Kapan verba kedua bermakna suatu peristiwa vyang

sudah terjadi (realized) ?

1.3 Hipotesis

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba

membuat’ sebuah hipotesis bahwa Jjika kalimat pivotal

berverba pertama rang iR , maka verba keduanya bisa

12




bermakna peristiwa yang belum terjadi (unrealized)

maupun peristiwa yang sudah terjadi (realized).

1.4 Tujuan
Tujuan  penulisan skripsi ini adalah  sebagai

berikut:

(a) Menjelaskan kapan verba kedua pada kalimat pivotal
berverba pertama rang 38 bermakna peristiwa yang
belum terjadi (unrealized}.

{b)} Menjelaskan kapan verba ked ua pada kalimat pivotal
berverba pertama rang iR bermakna peristiwa yang
sudah terjadi atau nyata sesuali dengan vyang

dinyatakan cleh subjek kalimat (realized).

1.5 Metode Penelitian

Metode penulisan skripsi ini adalah metode
deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan informasi untuk
melukiskan gejala umum mengenai kalimat pivotal
khususnya vyang berverba pertama rang 8 , kemudian

memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku serta

membuat perbandingannya. ™

“Drs.Wahyu, MS, dan Drs Muhammad Basuki, MS, Petun juk Membuat Skripsi (Surabaya!1987),hal 93,
mengutip Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: 1984).
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1.6 Sumber Data

Sumber data skripsi ini terdiri dari dua data
bahasa Cina novel dan dari satu data bahasa Cina lisan
yang dibukukan. Dua data bahasa Cina novel tersebut
adalah: Hei ‘An Xiansheng £ gg 4 4 ‘sang Misterius’
karangan Ji Xiaotai #ff <N &), terbitan tahun 1993 dan
Yan Suo Chong Lou 8 §H B 18 ‘'Belenggu Pintu Cinta’
karangan Qioeng Yao (FJ@ ), terbitan tahun 1993,
Sedangkan sumber dJdata bahasa Cina lisan yang dibukukan
adalah Gaoji Kouyu % %R [ §& . ‘'Bahasa Lisan Tingkat

Lanjut’ terbitan tahun 1990.

1.7 Sistematika

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang,
permasalahan, hipotesa tujuan penulisan,
metode penelitian, sumber data, dan
sistematika penulisan.

BAB II  KERANGKA TEORI

Membahas pola kalimat pivotal dalam Bahasa

Cina Moderen, yang meliputi ciri-citi

14




BAB III

BABR IV

gramatikal dan hubungan antara verba pertama
dengan verba setelah subjek katon (verba
kedua).

ANALISIS DATA

Menganalisis makna verba setelah subjek katon
{verba kedua) dalam kalimat pivotal berverba

pertama rang 8 -

PENUTUP.
Bab ini merupakan kesimpulan dari bab-bab

sebelumnya.
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